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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh pemberian ekstrak kulit buah delima (Punica granatum L.) terhadap kadar testosteron
serum dan kualitas spermatozoa tikus (Rattus norvegicus) strain Wistar jantan diabetes. Sebanyak 20 ekor tikus strain wistar jantan
berumur 4-5 bulan dibagi secara acak kedalam 5 kelompok perlakuan yaitu tikus normal sebagai kelompok kontrol negatif (KN),
tikus yang diinduksi aloksan sebagai kontrol positif (KP), tikus yang diinduksi aloksan dan ekstrak kulit delima dosis
150mg/kgBB/hari (K1), 200mg/kgBB/hari (K2) dan 250mg/kgBB/hari (K3) dengan 3 ulangan yang diberikan perlakuan selama 30
hari.  Data kadar hormon testosteron dan jumlah sel spermatozoa yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan ANOVA dan uji
berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak kulit buah delima  dosis 150,200 dan 250 mg/kgBB/hari
dapat meningkatkan kadar testosteron dan jumlah spermatozoa. Pemberian ekstrak kulit buah delima 200mg/KgBB/hari dan
250mg/KgBB/hari menghasilkan kadar testosteron dan jumlah spermatozoa berbeda nyata (P0,05) dibandingkan dengan kontrol
positif. Kesimpulan pemberian ekstrak kulit buah delima dapat meningkatkan kadar hormon testosteron dan jumlah spermatozoa
tikus strain wistar diabetes.
